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INTISARI 

 Antioksidan adalah zat yang mampu melindungi tubuh dari serangan radikal 

bebas yang dapat merusak struktur dalam membran sel. Tujuan dari penelitian ini 

yaitu untuk mengetahui nilai SPF (Sun Protection Factor) dari ekstrak Sawi Langit 

dengan menggunakan metode Spektrofotometri UV-Vis. 

 Penelitian pada uji tabir surya dilakukan membuat larutan konsentrasi 

100,200,300,400,dan 500ppm pengujian dilakukan dengan metode 

spektrofotometri UV-Vis dengan panjang gelombang 290-320nm. Penelitian pada 

uji aktivitas antioksidan ekstrak etanol 96% Sawi langit merupakan penelitian yang 

dilakukan secara invitro dengan menggunakan metode DPPH (Diphenyl-

picylhydrizyl). Pada penelitian ini konsentrasi sampel yang digunakan adalah 300, 

400, 500, 600, dan 700ppm dilanjutkan dengan pengukuran absorbansi 

menggunakan spektrofotometer UV-Vis pada Panjang gelombang 517 nm. 

Hasil uji aktivitas antioksidan ekstrak sawi langit menunjukkan nilai IC50 

(Inhibitory Concentration). Pada ekstrak sawi langit sebesar 1.106,05µg/Ml 

Tergolong sangat lemah. Hasil nilai uji SPF dari ekstrak sawi langit menunjukan 

yang paling tinggi  pada 500ppm nilai spf nya 8,890 termasuk kategori proteksi 

maksimal. 

Kata kunci: Sawi langit Antioksidan,tabir surya, Sawi langit, Spektrofotometri 

vis 

Daftar Acuan:53 (2014-2023) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

Indonesia merupakan negara tropis yang diketahui menjadi asal bahan standar 

obat-obatan dan mampu digunakan untuk mengobati banyak sekali bermacam-

macam penyakit. Hal ini juga berlaku bagi indonesia yang merupakan pula 

penggunaan tumbuhan obat terbesar di dunia, bersama dengan Negara Asia lainnya 

seperti india  dan China. Obat-obatan telah digunakan selama ribuan tahun tahun 

yang lalu dimanfaatkan sebagai tanaman berkhasiat bagi kesehatan tubuh manusia. 

Sementara itu tidak didokumentasikan dengan baik  penggunaannya (Yassir & 

Asnah, 2018). 

Gulma merupakan tumbuhan yang pertumbuhannya tidak dikehendaki. 

Dalam artian bahwa pertumbuhan tumbuhan gulma pada hakikatnya tidak 

diinginkanoleh tumbuhan lain yang ada disekitarnya. Tumbuhan gulma makin 

sering digunakan sebagai tanaman obat bagi masyarakat. Menurut Ngatiman dan 

Andrian (2013), ada beberapa jenis gulma yang dapat dijadikan sebagai obat bagi 

manusia, salah satu contohnya adalah sebagai penangkal radikal bebas di dalam 

tubuh yang bisa menyebabkan kanker. Tubuh manusia akan menghasilkan senyawa 

radikal secara berkala dan senyawa radikal bebas juga dihasilkan melalui peristiwa 

metabolisme sel normal dan peradangan.  

Senyawa penangkal ini disebut juga sebagai senyawa antioksidan, yang dapat 

membantu tubuh dalam membentuk sistem pertahanan terhadap radikal bebas 

1 
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sehingga jumlah molekul radikal bebas dengan antioksidannya tetap seimbang di 

dalam tubuh (Trilaksani, 2003). 

Diketahui dalam penelitian daun sawi langit ( Vernonia cinerea. L ) 

mengandung senyawa metabolit sekunder misalnya alkaloid, flavonoid, fenol, 

steroid, dan terpenoid. Hasil tersebut konsisten dengan hasil yang dilakukan 

sebelumnya oleh Maulidina, dkk., (2015). Metebolit sekunder tersebut 

mengandung senyawa yang dapat menjadi sumber bagi antioksidan dalam 

penghambatan radikal bebas yaitu fitokemikal, salah satunya adalah flavonoid 

(polifeno) (Andarina & Djauhari, 2017).     

Flavonoid kelompok senyawa alami yang tersebar luas di seluruh tanaman 

sawi langit (Vernonia cinerea.L) yaitu pada bunga, batang, serta akar tumbuhan 

(Vijayakumar & Gangaprasad, 2019). Selain itu adapun kandungan alkaloid 

sebagai antioksidan dalam sawi langit  ( Vernonia cinerea.L) yang terkandung pada 

bagian daun alkaloid merupakan komponen utama yang ada di tanama dan 

dikatakan mempunyai efek antioksidan dan imunomodulator (verma, 2018).  

Analisis kualitatif flavonoid dapat dilakukan dengan menggunakan 

spektrofotometri UV-Vis. Spektrum serapan ultraviolet dan sinar tampak 

merupakan metode yang paling efektif untuk mengidentifikasi komposisi 

flavonoid. Flavonoid menunjukkan pita serapan yang kuat pada UV-Vis. Metode 

ini juga dapat digunakan untuk melakukan uji kuantitatif untuk mengetahui kadar 

flavonoid yang ada dalam suatu ekstrak dengan mengukur nilai serapan. 

Penyerapan sebagai analisis kuantitatif dilakukan menurut hukum Lambert-Beer. 

Penyerapan berhubungan linier dengan kadar flavonoid. Dengan kata lain, semakin 
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tinggi laju penyerapan maka semakin tinggi pula kadar flavonoid dalam tanaman 

tersebut. Kadar flavonoid pada setiap tanaman berbeda-beda, tergantung pada 

jaringan dan umur tanaman, serta dipengaruhi oleh faktor lingkungan. Faktor-faktor 

ini termasuk suhu, sinar ultraviolet dan cahaya tampak, makanan, ketersediaan 

udara, dan tingkat CO2 di atmosfer.(Satria et al., 2022) 

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka peneliti tertarik untuk 

menganalisis senyawa flavonoid fraksi n-heksan pada tanaman sawi langit 

(Vernonia cinereaL) dengan Metode Spektrofotometri UV- VIS.(Satria et al., 

2022). 

1.2   Batasan Masalah  

a. Dalam penelitian ini sampel yang digunakan adalah sawi langit ( Vernonia   

cinerea L) 

b. Metode yang dilakukan pada ekstraksi daun sawi langit (Vernonia cinerea 

L) yaitu metode maserasi dengan menggunakan etanol 96% 

c.  Uji aktivitas antioksidan hanya menggunakan metode DPPH 

d.  Aktivitas antioksidan dalam bentuk IC50 

e.  Penelitian ini mengetahui potensi tabir surya 

1.3 Rumusan Masalah  

Berdasarkan uraian dari latar belakang, maka diambil rumusan masalah 

sebagai berikut : 

a. Berapakah nilai SPF (Sun Protection Factor) dari ekstrak Sawi Langit  

dengan metode Spektrofotometri UV-Vis? 
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b. Berapakah nilai IC50 pada uji aktivitas antioksidan daun sawi langit 

(Vernonia cinerea L)? 

1.4 Tujuan Penelitian  

a. Untuk mengetahui nilai SPF (Sun Protection Faktor) dari ekstrak Sawi 

Langit dengan menggunakan metode Spektrofotometri UV-Vis. 

b. Untuk mengetahui nilai IC50 dalam uji aktivitas antioksidan ekstrak Sawi 

Langit. 

1.5 Manfaat Penelitian  

1.5.1. Bagi akademik  

Penelitian ini semoga bisa diharapkan dapat mendajadi wawasan dan 

penambahan pengetahuan bagi perkembangan akademik dan bisa digunakan 

sebagai refrensi. 

1.5.2. Bagi Peneliti Lanjutan  

Sebagai acuan dan dapat diteliti tentang sawi langit dan zat aktif berbeda 

atau dengan metode yang berbeda 

1.5.3. Bagi Masyarakat 

Sebagai sumber informasi untuk masyarakat tentang aktivitas antioksidan 

dan tabir surya yang terdapat pada fraksi Sawi Langit (Vernonia cinerea L) 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Kajian Teori 

2.1.1 Tanaman Sawi  Langit 

Sawi Langit (Vernonia cinerea (L.) Less.) merupakan tumbuhan seperti nama 

sayuran, tetapi tumbuhan ini salah satu tanaman herbal yang paling umum dan 

cukup mudah ditemukan di Afrika, India, dan Asia yang terutama menyebar luas di 

daerah tropis dan daerah subtropis. Tumbuhan ini biasa disebut dengan ilalang kecil 

yang banyak tumbuh subur di tempat pembuangan terbuka, pinggir jalan, dan 

rumput kering di sekitarnaya ( Alara, et al., 2018). 

Vernonia cinerea L.(Asteraceae) merupakan tumbuhan perdu tahunan, dan 

juga sebagai tanaman gulma,Genus Vernonia terdiri dari kurangnya lebih seribu 

janis yaitu salh satunya adalah Vernonia cinerea. Sebagian besar Vernonia 

mempunyai bunga yang berwarna ungu dan mempunyai nama umum ironweed 

(karyati dan Adhi, M.A. 2018). 

 

Gambar 1. Tanaman Sawi Langit (Vernonia cinerea L) 
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Salwi lalngit (Vernonial cinereal L) secalral traldisionall, talnalmaln ini salngalt 

berpotensi daln bermalnfalalt balgi talnalmaln obalt oleh malsyalralkalt (Lestalri, dkk., 2021). 

Senyalwal metalbolit sekulnder yalng mempulnyali kalndulngaln paldal salwi lalngit dalpalt 

dijaldikaln sebalgali sulmber alntioksidaln sehinggal dalpalt menghalmbalt raldikall bebals 

(Lestalri, dkk. 2021). 

A. Deskripsi Sawi Langit (Vernonial cinereal L) 

Salwi lalngit (Vernonial cinereal L)  termalsulk sallalh saltul spesies gullmal yalng 

tulmbulh menggalnggul daln bersaling dengaln talnalmaln buldidalyal. Gullmal aldallalh 

tulmbulhaln ya lng tidalk diinginkaln paldal lalhaln pertalnialn kalrenal menulrulnkaln halsil 

ya lng dicalpali talnalmaln produlksi. Salwi Lalngit (Vernonial cinereal (L.) Less.) aldallalh 

gullmal talhulnaln. Gullmal aldallalh tulmbulhaln yalng tulmbulh di tempalt yalng tidalk 

diinginkaln daln berbalhalya l balgi kehidulpaln malnulsial. Kerulgialn yalng diderital 

termalsulk efek kompetitif yalng mengulralngi ketersedialaln ulnsulr-ulnsulr halral dallalm 

talnalmaln daln meningkaltkaln efek allelopalti (Palkpalhaln & Doni,2019).  

Kalrenal persebalraln geogralfis ya lng berbedal, menemulkaln tulmbulhaln ini tidalklalh 

sullit. Sebalb, seperti hallnya l rulmpult lialr yalng tulmbulh secalral bebals di lulalr rulalngaln, 

halnya l sedikit oralng yalng mengetalhuli fulngsi daln calral menggulnalkaln tulmbulhaln lialr 

ini. Kalrenal kebalnya lkaln dalri kital mengalnggalp balhwal tulmbulhaln ini alkaln menjaldi 

gullmal balgi tulmbulhaln lalin memiliki tinggi mencalpali 74,3 cm dengaln nalmal falmily 

ALsteralceale. Baltalngnyal mempulnyali bentulk tegalk, bullalt, bercalbalng balnya lk daln 

beralmbult yalng halluls. Bentulk dalulnnyal tulngkali, kalsalr, palngkall bullalt, permulkalaln 

daluln beralmbult halluls daln talngkali pendek. Bulngal salwi lalngit berbentulk bullalt 

pipihnyal berwalrnal ulngul, halluls, letalknya l di ketialk daluln, balgialn dallalm bulngalnya l 
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halluls, sertal mempulnya li biji yalng kerals, berbentulk bullalt lonjong (Hikmalh,ddk 

2016).  

B. Klasifikasi tanaman sawi langit (Vernonial cinereal .L) 

Klalsifikalsi talnalmaln salwi lalngit (Vernonial cinereal L) aldallalh sebalgali berikult: 

Kingdom          : Plalntale 

Sulper divisi      : Spermaltophytal (Menghalsilkaln biji) 

Divisi               : Malngoliophytal  (Tulmbulhaln berbulng) 

Kelals                : Malngoliopsidal (Berkeping dulal) 

Sulb kelals          : ALsteridale 

Ordo                 : ALsteralles 

Falmilli              : ALsteralceal 

Genuls               : Vernonial 

Spesies             : Vernonial cinereal Less 

C. Kandungan sawi langit (Vernonial cinereal L) 

Salwi lalngit (Vernonial cinereal (L.) Less.) balnyalk digulnalkaln dallalm pembulaltaln 

obalt traldisionall. Tulmbulhaln ini memliki kalndulngaln senyalwal metalbolit sekulnder 

seperti allkalloid, glikosidal, terpenoid, kalrotenoid, steroid, salponin, flalvonoid, fenol, 

kulinon, daln talnin (Vijalyalkulmalr & Galngalpralsald, 2019). Semulal balgialn tulmbulhaln 

ini penting ulntulk obalt. Daluln dalri Salwi lalngit (Vernonial cinereal (L.)Less.) 

mengalndulng Flalvonoid (Salmiuln, et all., 2020). Selalin itul, ulntulk baltalng daln kullit 

baltalng mengalndulng lulpeol, 12-olealnen-3-ol-3βalcetalte daln stigmalsterol (Vermal, 

2018). ALkalr mengalndulng senyalwal allkalloid, talnin, terpenoid, salponin, daln 

flalvonoid (Lestalri, dkk., 2020). 
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a. Senyalwal Flalvonoid  

Sallalh saltul kelals ya lng balnyalk tersebalr dalri senyalwal fenolalt aldallalh flalvonoid 

(Walhyulni, dkk., 2020). Flalvonoid merulpalkaln senya lwal yalng dalpalt menjaldi 

penghalmbalt siklooksigenalse, sehinggal efek alntipiretik dialnggalp terkalndulng 

didallalmnya l (Salmiuln, et all., 2020).  

b. Senyalwal ALlkalloid  

ALlkalloid aldallalh senya lwal metalbolit sekulnder palling ulmulm yalng mengalndulng 

altom nitrogen, kalrbon, hidrogen, oksigen daln ditemulkaln paldal 14 jalringaln 

tulmbulhaln daln hewaln (Miral Yalnti, dkk., 2020). 

c. Senyalwal Terpenoid  

Menulrult Yalssir & ALsnalh (2018) Indonesial dikenall sebalgali sallalh saltul Negalral 

dengaln kealnekalralgalmaln halya lti berulpal tulmbulhaln ya lng balnya lk digulnalkaln sebalgali 

obalt traldisionall. Tulmbulhaln obalt-obaltaln julgal bialsal dikaltalkaln memiliki senya lwa l 

terpenoid. Beberalpal metalbolit sekulnder ini merulpalkaln komponen minyalk altsiri, 

resin, daln memiliki alktivitals biologis. Roulmondalng, dkk., (2013) 

d. Senyalwal Salponin  

Salponin termalsulk fitokimial yalng ditemulkaln paldal tulmbulhaln. Menulrult 

Dulmalnalul, dkk., (2015) jenis senyalwal ini termalsulk dallalm golongaln senya lwa l 

orgalnik dengaln potensi steroid yalng balik. Semulal orgaln tulmbulhaln seperti bulalh, 

bulngal, daluln, baltalng daln alkalr dalpalt ditemulkaln senyalwal metalbolit sekulnder 

salponin. Strulktulr molekull salponin, ya lng terdiri dalri seralngkalialn altom C daln H 

menjaldikaln senyalwal ini memiliki alktivitals biologisnyal sebalgali algen alntibalkteri. 

15 Senya lwal salponin digulnalkaln dallalm dulnial obalt-obaltaln kalrenal diketalhuli 
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berperaln sebalgali obalt alntifulngall, alntibalkteri sertal alntitulmor altalul alntineoplalstik 

(Ngginalk, dkk., 2021).  

e.  Senyalwal Talnin  

Talnin merulpalkaln komponen balhaln orgalnik ya lng salngalt kompleks, terdiri 

dalri senya lwal fenolik ya lng sullit dipisalhkaln daln dikristallisalsi, sertal protein ya lng 

mengendalp dalri lalrultaln daln berikaltaln dengaln protein tersebult (Mallalnggi, dkk., 

2020). ALdal dulal jenis ultalmal talnin, yalitul talnin terkondensalsi daln talnin terhidrolisis. 

Kedulal jenis talnin didalpaltkaln paldal talnalmaln, tetalpi talnin terkondensalsi palling 

balnya lk terkalndulng dallalm. ALntioksidaln daln Penguljialn ALktivitals 

D. Manfaat  Sawi Langit (Vernonial cinereal L) 

Semulal balgialn talnalmaln seperti bulngal, baltalng, daluln, daln alkalr dalri tulmbulhaln 

Salwi lalngit (Vernonial cinereal (L.) Less.) yalng tersebalr lulals di sebalgialn besalr 

negalral tropis daln sulbtropis (Vermal, 2018). Talnalmaln ini telalh lalmal digulnalkaln daln 

bermalnfalalt dallalm pengobaltaln traldisionall ulntulk mengobalti berbalgali jenis penya lkit. 

Penyalkit yalng dalpalt diobalti dengaln talnalmaln salwi lalngit dialntalralnyal aldallalh 

penya lkit herpes, diulresis, alsmal, bronkitis, penya lkit kullit kronis, alntimikrobal, 

alntiviruls, alntikalnker, alntiinflalmalsi, alntipiretik, alntimallalrial, calcingaln, serta l 

galstrointestinall (Salmiuln, et all., 2020; Lestalri, dkk., 2021). 

Talnalmaln Salwi lalngit (Vernonial cinereal L) secalral historis digulnalkaln sebalgali 

obalt lulkal daln salkit kepallal di Desal Trulya ln Kalbulpalten Balngli (Suldirgal., 2012). 

Dialnggalp efektif dallalm menjalgal vitallitals, mencegalh daln mengobalti berbalgali 

penya lkit, daln meningkaltkaln kesehaltaln kekeballaln secalral keselulrulhaln. Salwi lalngit 

(Vernonial cinereal L) digulnalkaln dallalm peralwaltaln perult kembulng, dialre, demalm, 
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daln pembengkalkaln, dallalm pengobaltaln baltulk daln penya lkit kullit kronis. Vernonial 

cinereal memiliki berbalgali alktivitals falrmalkologis yalng berkalitaln dengaln respon 

imulnologis seperti peraldalngaln, nyeri, infeksi, penyembulhaln lulkal, penya lkit halti, 

alsmal, daln bronchitis (Salralphalnchotiwitthalya lal daln Sripallalkit, 2015). Daln 

mengobalti demalm, palnals, baltulk, disentri, hepaltitis, bisull, digigit ullalr, sulsalh tidulr 

(Kalrtikal, 2017). 

 Salwi lalngit dalpalt digulnalkaln ulntulk mengobalti beberalpal penya lkit yalitul 

praldalngaln, mallalrial, demalm, calcin, nyeri, diulresis, kalnker, daln berbalgali penya lkit 

galstrointestinall (Balshalr daln Ibralhim, 2014). 

2.1.2 Simplisia  

Simplisial aldallalh balhaln allalm yalng telalh dikeringkaln ulntulkdigulnalkaln sebalgali 

pengobaltaln daln belulm mengallalmi pengolalhaln alpalpuln Simplisial terdiri dalri 3 

malcalm yalitul: 

Simplisial nalbalti aldallalh simplisial yalng berulpal talnalmaln ya lng malsih ultulh balgialn 

talnalmaln isi sel yalng secalral spontaln kelulalr dalri talnalmaln dengaln calral tertentul 

dikelulalrkaln dalri selnya l altalulpuln zalt-zalt nalbalti lalinnya l dengaln calral tertentul 

dipisalhkaln dalri talnalmalnnyal daln belulm berulpal zalt kimial mulrni  

Simplisial hewalni aldallalh simplisial ya lng terbulalt dalri hewalnultulh, sebalgialn 

hewaln ultulh altalul zalt-zalt bergulnal ya lng dihalsilkaln oleh hewaln daln belulm berulpal zalt 

kimial mulrni (ULtalmi el all,2013). 

Simplisial pelikaln altalul minerall aldallalh simplisial yalng berulpal balhaln pelikaln altalul 

minerall yalng sebelulmnya l diolalh dengaln calral ya lng sederhalnal daln belulm berulpal zalt 

kimial mulrni (ULtalmi et all,2013). 
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Paldal ulmulmnyal pembulaltaln simplisial melalluli talhalpaln seperti berikult: (Rinal et 

all, 2014). 

a. Pengulmpullaln balhaln balkul 

Talnalmaln yalng alkaln dijaldikaln sebalgali salmpel alkaln dialmbil secalral malnulall, 

dialmbil balgialn daluln dalri talnalmaln daluln salwi lalngit ya lng aldal di altals permulkalaln 

talnalh. Talnalmaln salwi lalngit dialmbil dalri Desal Sulkal Balnjalr Kec.Tetalp Kalb. Kalulr 

b. Sortalsi balsalh 

Sortalsi balsalh bertuljulaln ulntulk memisalhkaln kotoraln-kotoraln altalul balhaln alsing 

lalinnyal dalri simplisial tersebult yalng tidalk diperlulkaln seperti talnalh, rulmpult sehinggal 

didalpaltkaln herball yalnglalya lk ulntulk digulnalkaln. Calral ini dalpalt dilalkulkaln secalra l 

malnulall. 

c. Penculcialn 

Penculcialn dilalkulkaln ulntulk menghilalngkaln talnalh daln pengotor lalinnya l yalng 

melekalt paldal simplisial ya lng alkaln digulnalkaln penculcialn dilalkulkaln dengaln alir 

mengallir daln alir bersih, misallnnyal dalri maltal alir, alir sulmulr, daln alir kraln. Penculncialn 

dilalkulkaln sesingkalt mulngkin algalr tidalk menghilalngkaln zalt berkhalsialt dalri talnalmaln 

tersebult. 

d. Peraljalngaln 

Peraljalngaln simplisial ini dilalkulkaln ulntulk mempermuldalh proses pengeringaln, 

pengepalkaln, daln penggilingaln. Peraljalngaln bisal dilalkulkaln dengaln pisalul, gulnting, 

daln kalrter. 

e. Pengeringaln 
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Pengeringaln simplisial dengaln bertuljulaln ulntulk mencegalh timbullnyal jalmulr daln 

balkteri, Persya lraltaln kaldalr alir ulntulk simplisial nalbalti aldallalh kulralng dalri 10%. 

Pengeringaln dalpalt dilalkulkaln dengaln 3 calral yalitul: 

1. Dikering alnginkaln 

2. Terpalpalr calhalyal maltalhalri 

3. Dikeringkaln dengaln menggulnalkaln oven 

f. sortalsi kering 

Dilalkulkalnnyal sortalsi kering bertuljulaln ulntulk memisalhkaln bendal-bendal alsing, 

seperti balgialn-balgialn alsing talnalmaln yalng tidalk diinginkaln seperti kotoraln-kotoraln 

lalinyalng malsih aldal tertinggall paldal simplisial kering. Proses ini dilalkulkaln secalra l 

malnulall. 

g. Pengemalsaln 

Pengemalsaln ini bertuljulaln ulntulk ulntulk melindulngi simplisial paldal salalt 

penyimpalnaln dalri galnggulaln lulalr seperti sulhul, kelembalpaln, sinalr, pencemalraln 

mikrobal, sertal berbalgali jenis seralnggal. 

h. Penyimpalnaln 

Penyimpalnaln merulpalkaln sulaltul ulpalya l ulntulk mempertalhalnkaln kulallitals 

simplisial balik fisik malulpuln jenis kaldalr senya lwal kimial lalinnyal sehinggal tetalp 

memenulhi persya lraltaln multul yalng telalh ditetalpkaln. ULntulk simplisial yalng tidalk 

talhaln palnals dibultulhkaln waldalh yalng melindulngi simplisial terhaldalp calhalya l 

misallnyal allulnminiulm foil, plalstik altalul botol ya lng berwalrnal gelalp. Penyimpalnaln 

ulntulk simplisial kering bialsalnyal dilalkulkaln paldal sulhul kalmalr (15℃ salmpali 30℃). 

2.1.3 Ekstraksi  
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Ekstralksi merulpalkaln sulaltul proses penalrikaln senyalwal kimial yalng lalrult 

dengaln kepolalritalsnya l sehinggal malmpul terpisalh dalri balhalnnyal. Diketalhulinya l 

senya lwal alktif yalng terkalndulng paldal simplisial alkaln mempermuldalh pemilihaln 

pelalrult ya lng digulnalkaln daln calral ekstralksi yalng tepalt. Ekstralk aldallalh sulaltul sedialaln 

kentall yalng dalpalt diperoleh dengaln mengekstralksi senya lwal alktif dalri simplisial 

nalbalti altalul hewalni dengaln pelalrult yalng sesulali sehinggal setialp pelalrult diulalpkaln daln 

serbulk ya lng tersisal diperlulkaln hinggal memenulhi balkul yalng telalh ditetalpkaln (Salri 

et all., 2018) 

Berdalsalrkaln sifaltnyal ekstralk dalpalt dibalgi beberalpal jenis ya litul: 

1. Ekstralk encer (Extralctulm tenule) merulpalkal sulaltul sedialaln ya lng mempulnya li 

konsistensi seperti caliraln maldul ya lng dalpalt ditulalng seperti caliraln. 

2. Ekstralk kentall (Extralctuln spissulm) merulpalkaln sulaltul sedialaln kentall yalng 

alpalbilal dallalm kealdalaln dingin daln kecil kemulngkinaln bisal ditulalng, kalndulngaln alir 

dalpalt mencalpali 30%. 

3. Ekstralk kering (Extralctulm sicculm) merulpalkaln sulaltul sedialaln yalng 

mempulnyali konsistensi kering daln muldalh dihalnculrkaln dengaln talngaln sebaliknya l 

kalndulngaln ulntulk ekstralk kentall dengaln kelembalpaln tidalk lebih 5%. 

4.  Ekstralk calir (Extralctulm flulidulm) merulpalkal sulaltul sedialaln dalri simplisial nalbalti 

ya lng mengalndulng etalnol sebalgali pelalrult daln pengalwet, tialp ml ekstralk 

mengalndulng balhaln alktif dalri 1gralm simplisial yalng memenulhi sya lralt (ALnonim, 

2014). 

Jenis-jenis metode ekstralksi yalng dalpalt digulnalkaln sebalgali berikult: 

1 Calral palnals 
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Ekstralksi calral palnals dilalkulkaln ulntulk mengekstralksi komponen kimial yalng 

talhaln terhaldalp pemalnalsaln seperti glikosidal, salponin, daln minyalk-minyalk mengulalp 

ya lng mempulnya li titik didih yalng tinggi, yalng termalsulk metode ekstralksi aldallalh 

sebalgali berikult: 

a. Sokletalsi 

Ekstralksi dengaln calral ini paldal dalsalrnyal merulpalkaln ekstralksi secalral 

berkelalnjultaln, caliraln penya lri dipalnalskaln kemuldialn ulalp yalng ya lng dihalsilkaln alkaln 

diallirkaln ke pipal daln alkaln diembulnkaln oleh pendingin ballik. Caliraln penyalri tuljuln 

ulntulk mencalri zalt alktif dallalm simplisial selalnjultnyal bilal caliraln tulruln salmpali 

mengenali sifon, malkal selulrulh caliraln alkaln tulruln ke lalbul allals bullalt daln terjaldi 

sirkullalsi secalral teruls-meneruls. Proses ini berlalngsulng secalral continule salmpali zalt 

alktif ya lng terdalpalt paldal simplisial tersalring semulal (ALnonim,2017). 

b. Reflulks 

Proses ekstralksi metode reflulks sering disebult sebalgali ekstralk berkelalnjultaln. 

Balhaln yalng diekstralksi direndalm dengaln caliraln penyalri dallalm lalbul allals bullalt yalng 

dilengkalpi dengaln allalt pendingin ballik lallul dipalnalskaln salmpali mendidih, caliraln 

penya lri alkaln mengulalp daln ulalp ya lng dihalsilkaln alkaln diembulnkaln dengaln 

pendingin ballik daln alkaln kemballi menyalri zalt alktif dallalm simplisial (ALnonim, 

2017). 

c. Infulndalsi 

Infulndalsi merulpalkaln metode penya lrialn dengaln calral menya lri simplisial dallalm 

alir paldal sulhul 90℃ selalmal 15 menit. Infulndalsi merulpalkaln penyalrialn ya lng sering 

dilalkulkaln ulntulk menyalri zalt kalndulngaln alktif yalng lalrult dallalm alir dalri simplisial 
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nalbalti. Penyalrialn dengaln metode ini dalpalt menghalsilkaln salri altalul ekstralk yalng 

tidalk stalbil daln muldalh tercemalr oleh kulmaln daln kalpalng. Oleh kalrenal itul, ekstralk 

ya lng didalpaltkaln dengaln calral ini tidalk boleh disimpaln terlallul lalmal (Malyalng daln 

Salntoso, 2020). 

d. Digesti 

Metode ekstralksi digesti aldallalh sulaltul malseralsi kinetik (malseralsi) dengaln 

pengaldulkaln secalral kontinule paldal sulhul yalng lebih tinggi dalri sulhul rulalngaln, yalitul 

ulmulmnyal dilalkulkaln paldal sulhul sekitalr 40-50◦c (Nuldialsalri et all., 2019). 

e. Dekoktal 

Metode ekstralksi dekok merulpalkaln sulaltul metode ekstralksi yalng dilalkulkaln 

paldal walktul yalng lebih lalmal dengaln sulhul mencalpali titik didih alir, yalitul paldal sulhul 

90- 100◦cdengaln walktul selalmal 30 menit. 

f. Destilalsi 

Destilalsi altalul penyullingaln dalpalt dipertimbalngkaln ulntulk menyalri serbulk 

simplisial yalng mengalndulng senyalwal kimial ya lng memiliki titik didih yalng lebih 

tinggi dalripaldal tekalnaln uldalralnormall yalng setialp pemalnalsaln bialsalnya l terjaldi 

kerulsalkaln zalt alktifnyal. ULntulk menghindalri kerulsalkaln dalri balhaln daln menjalgal 

kulallitals senyalwal ya lng alkaln diekstralk malkal dilalkulkaln proses ekstralksi dalngaln 

penyullingaln. 

2 Calral dingin 

Proses ekstralksi secalral dingin paldal prinsipnya l tidalk memerlulkaln pemalnalsaln, 

hall ini diperlulkaln ulntulk balhaln allalm ya lng mengalndulng senyalwal kimial yalng tidalk 
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talhaln palnals lebih lalmal daln balhaln allalm yalng mempulnyali tekstulr ya lng lulnalk yalng 

termalsulk ekstralksi dingin aldallalh sebalgali berikult: 

a. Malseralsi 

Malseralsi aldallalh sallalh saltul metode ekstralksi ya lng dilalkulkaln melalluli 

perendalmaln serbulk balhaln dallalm lalrultaln pengekstralk. Metode ini digulnalkaln ulntulk 

mengekstralk zalt alktif yalng muldalh lalrult dallalm caliraln pengekstralk, sertal tidalk 

mengalndulng benzoin. ALdalpuln keulntulngaln dalri metode ini aldallalh perallaltalnnyal 

muldalh ditemulkaln daln pengerjalalnnya l sederhalnal (Sidalbultalr, 2018). 

b. Perkolalsi 

Perkolalsi aldallalh sulaltul proses penyalrialn simplisi dengaln jallaln melewaltkaln 

pelalrult yalng sesulali secalral lalmbalt paldal simplisi dallalm sulaltul perkolaltor altalu l 

ekstralksi dengaln pelalrult yalng selallul balrul salmpali sempulrnal ulmulmnyal dilalkulkaln 

paldal sulhul kalmalr. Tuljulaln dalri perkolalsi aldallalh ulpalyal zalt berkhalsialt tertalrik 

selulrulhnya l daln bialsalnya l dilalkulkaln ulntulk zalt berkhalsialt yalng talhaln altalulpuln tidalk 

talhaln pemalnalsaln (ALnonim, 2017). 

2.1.4 Ekstrak  

Ekstralk aldallalh sedialaln kentall yalng diperoleh dalri mengekstralksi senyalwa l 

alktif dalri simplisial nalbalti malulpuln simplisial hewalni dengaln menggulkaln pelalrult 

ya lng sesulali sesulali sehinggal setialp pelalrult diulalpkaln daln serbulk yalng tersisa l 

diperlulkaln hinggal memenulhi balkul ya lng telalh ditetalpkaln (Salri, 2018). 

Pelalrult yalng digulnalkaln paldal proses pembulaltaln ekstralk aldallalh pelalrult yalng 

optomall ulntulk senyalwal kalndulngaln alktif sehinggal senyalwal tersebult dalpalt 

dipisalhkaln dalri senya lwal kalndulngaln lalinnyal. Falktor ultalmal yalng 
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mempertimbalngkaln dallalm pemilihaln caliraln penyalri aldallalh selektivitals, kemuldialn 

bekerjal daln proses dengaln caliraln tersebult, ekonomi, ralmalh lingkulngaln, daln 

nyalmaln (Ditjen POM, 2000). 

ALdal 3 golongaln pelalrult yalitul: 

1 pelalrult polalr 

pelalrult polalr aldallalh pelalrult yalng memiliki rulmuls ulmulm ROH yalng 

menulnjulkaln aldalnyal altom hidrogen ya lng dalpalt menyeralng altom elektronegaltif 

(oksigen). Pelalrult dengaln tingkalt kepolalraln tinggi merulpalkaln pelalrult yalng cocok 

ulntulk semulal jenis zalt alktif kalrenal di salmping menalrik senya lwal ya lng bersifalt polalr, 

pelalrult ini julgal tetalp dalpalt menalrik senyalwal-senyalwal dengaln tingkalt kepolalraln 

lebih rendalh. Contoh pelalrult polalr dialntalralnyal: alir, metalnol, etalnol, daln alsalm alsetalt 

(Malrjoni, 2016). 

2 pelalrult non polalr 

pelalrult non polalr aldallalh senya lwal pelalrult ya lng tidalk lalrult dallalm alir. Pelalrult ini 

balik digulnalkaln ulntulk menalrik senya lwal-senyalwal yalng salmal sekalli tidalk lalrult 

dallalm pelalrult polalr seperti minyalk, contohnyal: n-heksalnal, kloroform, daln eter 

(Malrjoni, 2016).  

3 pelalrult semi polalr 

pelalrult semi polalr aldallalh sulaltul pelalrult yalng memiliki molekull ya lng tidalk 

mengalndulng ikaltaln O-H. pelalrult semi polalr julgal memiliki tingkalt kepolalraln yalng 

lebih rendalh dibalndingkaln dengaln pelalrult polalr. Pelalrult ini balik digulnalkaln ulntulk 

melalrultkaln senya lwal-senya lwal yalng bersifalt semi polalr dri tulmbulhaln. Contoh 

pelalrult semi polalr: alseton, etil alsetalt, diklorometon (Malrjoni, 2016). 
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Multul ekstralk dalri senyalwal kimial ya lng dikalndulng didallalmnya l, senya lwal 

kimial dallalm ekstralk ditinjalul dalri alsallnya l dalpalt dibedalkaln menjaldi 4 kelompok, 

ya litul: 

a. senya lwal kalndulngaln alsli dalri talnalmaln alsall, senya lwal alsli beralrti senyalwal yalng 

memalng suldalh aldal sejalk malsal tulmbulhaln tersebult. Jikal proses prepalsi simplisial 

daln ekstralksi dijalmin tidalk menyebalbkaln perulbalhaln kimial, malkal halsil alnallisis 

kimial terhaldalp ekstralk mencerminkaln komposisi senya lwal kalndulngaln alsli. 

b. Senyalwal halsil perulbalhaln dalri senyalwal alsli, dalri kaljialn daln riset memalng 

suldalh dalpalt diprediksi terjaldi perulbalhaln kimial senyalwal alsli kalrenal memalng 

sifalt fisikokimial senyalwal alsli daln proses penstalbilaln ya lng sullit. 

c. Senyalwal kontalminalsi, senya lwal kontalminalsi merulpalkaln senyalwal oksigen 

ya lng tercalmpulr paldal ekstralk, balik popullalsi yalng tidalk terlihalt altalul sebalgali sisal 

altalul residul proses. 

d. Senyalwal halsil interalksi kontalminalsi dengaln senya lwal alsli altalul senya lwal 

perulbalhaln (Depkes RI, 2000). 

2.1.5 Antioksidan 

ALntioksidaln merulpalkaln sulaltul senya lwal dengaln mekalnisme kerjal ya lng 

berikaltaln dengaln raldikall bebals realktif sehinggal terbentulk sulaltul zalt yalng tidalk 

realktif sertal tidalk setalbil, ALntioksidaln dalpalt digulnalkaln sebalgali penulndal altalu l 

sebalgali pencegalh kerulsalkaln ya lng disebalbkaln oleh realksi paldal sel talrget. 

ALntioksidaln secalral biologis dalpalt dialrtikaln sebalgali mullekol yalng malmpul 

mengulralngi dalmpalk yalng tidalk dihalralpkaln, seperti enzim daln protein pengikalt 

logalm. Halsil yalng telalh didalpaltkaln dalri penelitialn yalng tekalh dilalkulkaln 
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sebelulmnya l menyaltalkaln balhwal peraln raldikall bebals dalpalt menimbullkaln malsallalh 

kesehaltaln, alntalral lalin seperti penyalkit kalnker, jalntulng sertal penyalkit degeneraltive 

lalinnyal. Penelitialn ini julgal menya ltalkaln balhwal alntioksidaln mempulnyali khalsialt 

paldal penya lkit tersebult. Indonesial merulpalkaln sallalh saltul negalral yalng terkenall alkaln 

kealnekalralgalmaln jenis talnalmaln. Sebalgialn talnalmaln ya lng bisal dijaldikaln sebalgali 

talnalmaln hials sekalliguls sebalgali talnalmaln herball seperti talnalmaln telalng (Clitorial 

ternalteal L) (ALnisyalh et all., 2022). 

2.1.6 Tabir Surya  

Dallalm sedialaln kosmetik yalng balnyalk di temuli dallalm palsalraln kital sering 

menemulkaln tullisaln SPF. SPF merulpalkaln sulaltul kemalmpulaln dalri talbir sulryal ulntulk 

melindulngi kullit terhaldalp palpalraln yalng disebalbkaln oleh raldialsi sinalr ULV. Ideallnya l 

gulnalkaln talbir sulrya l spektrulm lulals sehinggal malmpul melindulngi dalri ULV AL daln ULV 

B. Nalmuln talbir sulryal itul sendiri tidalk sepenulhnyal melindulngi kullit dalri palpalraln 

sinalr ULV(Minerval, 2019). 

Senyalwal talbir sulrya l aldallalh sulaltul zalt senyalwal yalng mengalndulng balhaln 

pelindulng kullit terhaldalp sinalr maltalhalri lalngsulng sehinggal sinalr ULV tidalk dalpalt 

memalsulki kullit. Talbir sulrya l julgal malmpul melindulngi kullit yalng terkenal palpalraln 

sinalr maltalhalri sehinggal energi raldialsi tersebult tidalk lalngsulng mengenali kullit. 

Menulrult Soeralti (1993), talbir sulryal didefinisikaln sebalgali senya lwal ya lng secalral fisik 

altalul kimial yalng malmpul digulnalkaln ulntulk menyeralp sinalr maltalhalri secalral efektif 

gelombalng ULV yalng malmpul mencegalh galnggulaln paldal kullit yalng dialkibaltkaln oleh 

palncalralnlalngsulng dalri sinalr ULV. Besalrnyal raldialsi ya lng mengenali kullit kullit 
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bergalntulng paldal jalralk sulaltul tempalt dengaln khaltullistiwal, kelembalpaln uldalral, 

mulsim, ketinggialn tempalt, daln jalm walktul setempalt (Praltalmal & Zullkalrnalin, 2015). 

Penggolongaln talbir sulryal didalsalrkaln paldal persen tralnsmisi sinalr ULV (Ballsalm, 

1972). 

Tabel I. penggolongan potensi tabir surya 

Klasifikasi 

produk 

Persen Transmit Sinal Ultraviolet 

(%) 

Erythemal 

range 

taning range 

Total black <1,0 3-40 

Ekstraprotection 1-6 42-86 

Regular suntan 6-12 45-86 

Fast taning 10-18 45-86 

 

2.1.7 Penentuan nilai SPF 

Sallalh saltul metode ya lng dalpalt digulnalkaln ulntulk menentulkaln alktivitals talbir 

sulrya l paldal sulaltul zalt aldallalh dengaln calral mengulkulr besalrnya l sulaltul falktor 

perlindulngaln sinalr maltalhalri altalul lalzim disebult dengaln istilalh SPF (Suln Protecting 

Falctor). Penentulaln nilali SPF dilalkulkaln dengaln calral mengulkulr seralpaln lalrultaln dalri 

tialp formullal dengaln menggulnalkaln allalt spektrofotometer ULV-Vis paldal palnjalng 

gelombalng 290-320nm. Kemuldialn daltal ya lng ya lng diperoleh diolalh dengaln 

persalmalaln Malnsulr (Pulspitalsalri et all., 2018) 

Sulnscreen a ltalul ta lbir sulryal alda llalh sula ltul produ lk kosmetik ya lng dira lnca lng 

ulntulk melindulngi ku llit da lri terkena l pa lpalrn sina lr ra ldialsi ulltra lviolet (ULV) ya lng da lpalt 

merulsa lk kullit. Salla lh saltul metode ya lng da lpa lt digulnalka ln ulntulk menilali efektivitals 
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pelindulng ma lta lhalri da llalm menjalga l kullit dalri sinalr U LV ya lng da lpalt menyeba lbkaln 

kullit terba lkalr a lda llalh denga ln mengu lkulr nila li SPF (Suln Protecting Fa lctor). Sema lkin 

tinggi nilali SPF, malkal semalkin efektif pu llal produlk tersebu lt ulntulk melindulngi ku llit 

dalri pa lpalra ln sinalr U LV (Raltna lsalri et all., 2023). 

NilaliEE x I da lpalt dilihalt dalri 

SPF = CF	x�EEx	
	��
	x	abs	�λ

���

���
 

Nilali(Pulspitalsalri et all., 2018). 

Nilali SPF da lpt dihitulng denga ln menga llihkaln nilali fa lktor koreksi (CF), spektrulm 

efek eritema ll (EE), spektrulm intensitals dalri maltalhalri (I) da ln julga l a lbsorbalnsi (albs) 

dalri da lri salmpel da luln salwi lalngit (Vernonia l cinereal L). 

Tabel II Nilai EE X I. 

Panjang Gelombang (λ nm) EE x I 

290 0,0150 

295 0,0817 

300 0,2874 

310 0,1864 

315 0,0839 

320 0,0180 

Total 1 

 

ULji nilali SPF dulbalca l palda l palnjalng gelomba lng 290-320 nm disesula likaln 

denga ln palnjalng gelomba lng sina lr U LV-B (Pu lspitalsa lri et all.,2018 

Tabel III. Keefektifan tabir surya berdasarkan nilai SPF 
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SPF Proteksi tabir surya 

2-4 Proteksi minimal 

4-6 Proteksi sedang 

6-8 Proteksi ekstra 

8-15 Proteksi maksimal 

≥15 Proteksi ultra 

 

2.1.8 Aktivitas antioksidan dalam bentuk IC50 

ALktivitals alntioksidaln Pdal senya lwal ulji dengaln metode DPPH dinyaltalkaln 

dengaln nilali IC50 (inhibitory concentraltion) (Yalhya l et all,2020) : 

 

 Tabel IV. Aktivitas antioksidan dalam bentuk IC50 

Konsentrasi (ppm) Kategori 

<50 ppm Sangat kuat 

50-100 ppm Kuat 

100-150 ppm Sedang 

150-200 pmm Lemah 

˃200 ppm Sangat lemah 

 

ALALI (ALntioxsidalnt ALctivity Index) merulpalkaln nilali ya lng menulnjulkkaln 

besalrnyal alktivitals alntioksidaln yalng memiliki oleh sulaltul ekstralk altalul bulalh biji. 

Nilali ALALI dalpalt ditentulkaln konsentralsi DPPH  ya lng digulnalkaln dallal ulji (ppm) 

dibalgi dengaln nilali IC50 ya lng diperoleh (ppm). 

Menentulalkn nilali IC50, dimalnal IC50 merulpalkaln konsentralsi yalng dalpalt 

meredalm 50% raldikall bebals DPPH, dengaln palralmeter semalkin kecil nilali IC50 
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ya lng diperoleh malkal alkaln semalkin besalr alktivitals alntioksidalnnya l (Widya lsalnti, 

dkk., 2016). Nilali IC50 dihitulng menggulnalkaln rulmuls persalmalaln regresi liniealr 

ya lng diperoleh dengaln memplot konsentralsi ekstralk paldal sulmbul x daln % 

penghalmbaltaln paldal sulhul y. 

y = bx+al 

Keteralngaln: 

y = nilali presentalse inhibisi 

x = konsentralsi salmpel(ppm) 

al = konstalntal (titik potong y) 

b = koefidien (valrialbel x)  

2.1.9 Spektrofotometri UV-Vis 

 

Gambar 2. Spektrofotometri UV-VIS (Yahya, 2013) 

Spektrofotometri ULV VIS merulpalkaln sulaltul pengulkulraln yalng dilalkulkaln 

menggulnalkaln sinalr talmpalk yalng menggulnalkaln sulmber raldialsi elektromalgnetik 

ulltralviolet dengaln spektrofotometri ULV-VIS sebalgali instrulmen. ALdalpuln prinsip 

dalri spektrofotometri ULV-VIS yalitul penyeralpaln sinalr talmpalk ulntulk ULV dengaln 

sulaltul molekull yalng bisal menyebalbkaln terjaldinya l sulaltul eksitalsi terhaldalp molekull 

dalri tingkalt energi rendalh ke tingkalt energi lebih tinggi. Spektrofotometri ULV-VIS 
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digulnalkaln ulntulk mengulkulr seralpaln paldal daleralh ULV dengaln palnjalng gelombalng 

paldal ralnge 100-200 nm daln daleralh sinalr talmpalk ralnge 200-70nm. ALdalpuln 

kelebihaln dalri dilalkulkalnnyal metode spektrofotometri ULV-VIS berulpal alnallisis lebih 

sederhalnal, cepalt, ekonomis, daln sensitif dibalndingkaln dengaln metode HPLC yalng 

memerlulkaln instrulmentalsi relaltif malhall daln rulmit(ALrullalmpallalm, et all., 2023). 

Prinsip kerjal dalri spektrofotometer aldallalh prinsip yalng berdalsalrkaln hulkulm 

lalmbert-Beer, ya litul sulaltul lalrultaln paldal palnjalng gelombalng tertentul ya lng dilewaltkaln 

oleh seberkals sinalr, ya lng membulalt sinalr tersebult sebalgialn aldal ya lng diterulskaln daln 

disebalgialn lalgi di seralp oleh lalrultaln (Walrono, et all.,2013). 

ALdalpuln balgialn-balgialn dalri allalt spektrofotometri besertal fulngsinya l seperti: 

a. Sulmber raldialsi 

Sulmber raldialsi berfulngsi sebalgali pemberialn energi raldialsi paldal daleralh 

palnjalng gelombalng ya lng tepalt ulntulk mengulkulr daln mempertalhalnkaln intensitals 

sinalr ya lng tetalp paldal pengulkulraln. 

 

 

b. Monokromaltor 

Monokromaltor berfulngsi ulntulk menghalsilkaln raldialsi monokromaltis ya lng 

diperoleh melalluli kulvet ya lng berisi salmpel daln blalnko secalral bersalmalaln dengaln 

balntulaln cermin berpultalr. 

c. Kulvet  

Kulvet aldallalh sulaltul tempalt salmpel yalng alkaln diulkulr seralpalnnya l, kulvet julga l 

terbulalt dalri kalcal yalng tembuls sinalr nalmuln bisal pullal terbulalt dalri plalstik, balhaln yalng 
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dibulalt ulntulk membulalt kulvet aldallalh balhaln ya lng tidalk menyeralp raldialsi paldal daleralh 

ya lng digulnalkaln. 

d. Detektor  

Detektor merulpalkaln sulaltul malteriall yalng malmpul menyeralp energi dalri foton 

ya lng alkaln mengulbalhnyal kedallalm bentulk lalin, yalitul energi listrik. 

Keulntulngaln ultalmal dalri metode spektrofotometri aldallalh balhwal metode ini 

malmpul memberikaln calral yalng sederhalnal ulntulk menetalpkaln kulalntitals zalt yalng 

salngalt kecil. Selalin itul julgal, halsil ya lng didalpalt culkulp alkulralt, dimalnal alngkalh yalng 

terbalcal lalngsulng dicaltalt oleh detector daln tercetalk dallalm bentulk alngkal digitall 

altalulpuln gralfik yalng suldalh diregralsikaln (yalhya l, 2013). Secalral sederhalnal instrulmen 

spektrofotometri yalng disebult spektrometer yalng terdiri dalri: sulmber calhalyal – 

monokromaltis – sel salmpel – detector – reald – oult. 

2.1.10 Uji aktifitas antioksidan metode DPPH 

Senyalwal DPPH merulpalkaln senyalwal raldikall bebals ya lng stalbil dallalm 

lalrultaln alir altalul metalnol daln mempulnyali walrnal ulngul. Senyalwal DPPH  stalbil dallalm 

bentulk raldikall, sehinggal  alktivitals alntioksidaln dalpalt diulkulr dengaln metode DPPH 

ya lng sederhalnal, cepalt daln sensitif ulntulk mengulji alktivitals alntioksidaln beberalpa l 

senya lwal  altalul ekstralk tulmbulhaln. (Tristalntini, dkk., 2016). 

Metode DPPH altalul 1,1-Diphenyl-2-picrylhiralzyl merulpalkaln sulaltul metode 

ya lng mengulji sulaltul salmpel yalng didulgal memiliki alktivitals alntioksidaln dengaln 

menggulnalkaln raldikall DPPH. ALktivitals alntioksidaln paldal metode DPPH dinya ltalkaln 

dallalm lC50 (konsentralsi penghalmbaltaln). lC50 merulpalkaln alngkal yalng 

menulnjulkkaln konsentralsi yalng malmpul menghalmbalt alktivitals DPPH sebesalr 50%, 
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semalkin rendalh nilali lC50 malkal alktivitals alntioksidalnnyal semalkin besalr. ULntulk 

metode DPPH, nilali lC50 aldallalh konsentralsi sebalgali nilali X daln % alntioksidaln 

sebalgali nilali Y sesulali perulbalhaln walktul (Tristalntini, dkk., 2016). 

Metode DPPH dilalkulkaln dengaln calral merendalm salmpel  dallalm lalrultaln 

DPPH1,1-Diphenyl-2-picrylhiralzyl, setelalh itul diulkulr seralpalnnya l dengaln 

spektrofotometri ULV-Vis daln ditentulkaln nilali lC50. Metode DPPH merulpalkaln 

metode  sederhalnal, cepalt daln muldalh ulntulk mengulji alktivitals penalngkalpaln raldikall 

beberalpal senyalwal. Selalin itul, calral ini terbulkti alkulralt daln pralktis ALntioksidaln 

berinteralksi dengaln DPPH balik melalluli tralnsfer raldikall elektron malulpuln hidrogen, 

ya litul dengaln menetrallkaln raldikall bebals  DPPH daln membentulk DPPH teredulksi. 

Ketikal semulal elektron  DPPH tidalk berpalsalngaln,  walrnal lalrultaln berulbalh dalri ulngul 

tulal menjaldi kulning ceralh. (Neot, 2018). 

ALktivitals alntioksidaln dalpalt dinya ltalkaln dengaln saltulaln % alktivitals. Nilali ini 

didalpalt dengaln rulmuls sebalgali berikult (Molyneulx, 2003). 

 

% inhibalsi = albsorbalnsi blalngko – albsorbalnsi salmpelx 100 % 

albsorbalnsi blalngko 
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Gambar 3. Reaksi DPPH dan Antioksidan (Tristantini, dkk., 2016) 

3.2  Kerangka konsep 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1  Tempat dan waktu penelitian  

Penelitialn ini telalh dilalkulkaln di lalboraltoriulm kimial daln lalboraltoriulm 

Fitokimial daln lalboraltulriulm kimial Sekolalh Tinggi Kesehaltaln ALl-Faltalh Kota l 

Bengkullul. Walktul penelitialn Oktober 2024 

3.2  Alat dan Bahan 

3.2.1 Alat  

ALlalt dalri penelitialn ini aldallalh timbalngaln digitall, pisalul, botol kalcal berwalrna l 

gelalp, serbet, bealcker gelalss, Erlemeyer, rotalry evalporaltor, walterbalth, corong 

pisalh, baltalng pengaldulk, kalcal alrloji, gelals ulkulr, calwaln pengulalp, talbulng realksi, ralk 

talbulng realksi, pipet tetes, kertals salring, spektrofotometri ULV-Vis. 

3.2.2 Bahan 

Balhaln yalng digulnalkaln paldal penelitialn ini aldallalh talnalmaln salwi lalngit 

(Vernonial Cinereal L.), Dpph, etalnol 96% 

3.3  Prosedur Kerja Penelitian 

3.3.1 Pengambilan sampel  

Salmpel yalng digulnalkaln dallalm penelitialn ini yalitul salmpel Salwi lalngit 

(Vernonial cinereal L) ya lng dialmbil lalngsulng dalri Desal Sulkal Balnjalr Kec.Tetalp 

Kalb.Kalulr Kotal Bengkullul 

3.3.2 Pembuatan sampel 

a. Pengulmpullaln Balhaln Balkul 

28 
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Pengalmbilaln balhaln balkul berulpal daluln Salwi lalngit (Vernonial cinereal L) yalng 

dialmbil dipalgi halri sebelulm terjaldinya l proses fotosentesis, daluln yalng dialmbil yalng 

dijaldikaln sebalgali simplisial aldallalh daluln ya lng yalng berwalrnal hijalul muldal salmpali 

hijalul tulal. 

b. Sortalsi Balsalh 

Daluln Salwi lalngit (Vernonial cinereal L) yalng telalh dialmbil kemuldialn 

dipisalhkaln dalri kotoraln seperti ralnting, talnalh balhkaln dalri talnalmaln-talnalmaln lalinnya l 

ya lng tidalk diperlulkaln. 

c. Penculcialn 

Balhaln simplisial diculci dengaln alir bersih yalng mengallir ya lng bertuljulaln ulntulk 

membulalng altalul membersihkaln kotoraln yalng menempel paldal balhaln balkul. 

d. Peraljalngaln 

Kemuldialn dilalkulkaln peraljalngaln ulntulk memperkecil ulkulraln balhaln algalr lebih 

muldalh dikeringkaln. Peraljalngaln yalng dilalkulkaln dengaln pisalul altalul kalrter. 

e.  Pengeringaln 

Pengeringaln ini dilalkulkaln ulntulk bertuljulaln mencegalh pertulmbulhaln mikrobal, 

jalmulr daln mengulralngi kaldalr alir paldal balhaln balkul. Pengeringaln ini julgal dilalkulkaln 

dengaln calral dialngin- alnginkaln paldal sulhul kalmalr 15-30℃. 

f.   Sortalsi kering 

Dilalkulkalnnyal sortalsi kering ini ulntulk memisalhkaln bendal alsing yalng malsih 

tertinggall paldal salalt proses pengeringaln. 

g. Penyimpalnaln 
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Yalng teralkhir dilalkulkalnnyal penyimpalnaln paldal simplisial ya lng suldalh kering, 

simplisial kering disimpaln paldal waldalh tertultulp ralpalt sulpalyal multul khulallitals 

simplisial tetalp terjalgal daln disimpaln paldal sulhul kalmalr yalitul paldal sulhul alntalral 15-

30℃. 

3.3.3 Pembuatan ekstrak etanol daun Sawi langit (Vernonia cinerea L) 

Pembulaltaln ekstralk menggulnalkaln metode malseralsi. Sebalnya lk 180gralm 

simplisial dimalsulkkaln kedallalm botol gelalp. Talmbalhkaln pelalrult 2liter etalnol 96% 

hinggal salmpel terendalm selulrulhnya l. Bialrkaln selalmal 5 halri ditempalt gelalp 

terlindulngi dalri calhalyal salmball sesekalli dialdul altalul dikocok. Kemuldialn lalkulkaln 

remalseralsi dengaln calral ya lng salmal hinggal malseraltnya l mendekalti bening tidalk 

berwalrnal. Setelalh itul, malseralt dievalporalsi dengaln Rotalry evalpolaltor hinggaldidalpalt 

ekstralk kentall dalri salwi lalngit .(Mullyalni et all., 2023) 

3.3.4 Pemeriksaan organoleptik  

1. ULji Orgalnoleptik 

Penguljialn orgalnoleptik seperti walrnal, balul, ralsal, bentulk 

2. ULji Rendemen  

Rendemen merulpalkaln perbalndingaln beralt dalri Fralksinalsi yalng dihalsilkaln 

dengaln beralt serbulk Ekstralk yalng digulnalkaln 

 

%Redemen = Bera lt	Ekstra lk	
Simplisia l

#	100% 
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3.3.5 Uji aktifitas Tabir Surya (paonganan & Vita, 2022) 

1. Pembuatan Larutan Induk 2000 ppm  

Sebalnya lk 50mg (0,05gr) ekstralk Salwi lalngit (Vernonial Cinereal L)  

dimalsulkaln kedallalm bealker glalss 25 ml kemuldialn dilalrultkaln dengaln etalnol 96% 

seculkulpnyal. Setelalh lalrult, ekstralk dimalsulkaln dallalm lalbul talkalr 25 ml daln 

diculkulpkaln dengaln 25 ml etalnol 96% salmpali talndal baltals, kemuldialn digojog hingga l 

homogen. 

2. Pembuatan larutan 100ppm, 200ppm, 300ppm, 400ppm, 500ppm 

Malsing-malsing lalrultaln indulk  2000 ppm ekstralk Salwi Lalngit dimalsulkkaln ke 

dallalm lalbul talkalr 10 ml, lallul di aldd 10 ml menggulnalkaln etalnol 96%, hinggal 

diperoleh lalrultaln 100ppm, 200ppm, 300ppm, 400ppm, 500ppm  ekstralk. 

Pembalcalaln albsorbalnsi salmpel lalrultaln ekstralk dilalkulkaln menggulnalkaln 

spektrofotometer ULV-Vis, dengaln lalrultaln blalnko etalnol 96% mulrni. Pembalcalaln 

albsorbalnsi dilalkulkaln paldal palnjalng gelombalng 290-320 nm dengaln intervall 5 nm 

daln dilalkulkaln replikalsi 3 kalli. Setelalh didalpaltkaln halsil pembalcalaln albsorbalnsi paldal 

salmpel, malkal dilalkulkaln penentulaln nilali SPF dengaln melalkulkaln perhitulngaln 

dengaln menggulnalkaln rulmuls Malnsulr : 

 

SPF = CF	x�EEx
��
	x	a lbs	�λ

���

���
 

Keteralngaln: 

CF : Falktor koreksi 

EE : Spektrulm efek eritemal 
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I : Spektrulm inetensitals calhalya l 

ALbs : Sbsorbalnsi salmpel talbir sulrya l 

Nilali EE x I aldallalh sulaltul konstalntal daln telalh ditetalpkaln 

3.3.6 Uji aktivitas antioksidan Ekstrak etanol Sawi Langit  

1. Pembulaltaln Lalrultaln DPPH  

Lalrultaln stock DPPH dibulalt dengaln menimbalng 5 mg paldaltaln DPPH 

kemuldialn dilalrultkaln dallalm 100 mL etalnol 96% salmpali talndal baltals sehinggal 

diperoleh lalrultaln dengaln konsentralsi 50 ppm (Tristalntini et all., 2016).  

2. Pembulaltaln Lalrultaln ULji Salmpel 

Ekstralk ditimbalng sebalnyalk 500 mg kemuldialn dilalrultkaln dallm 10 mL 

etalnol 96% salmpali talndal baltals sehinggal diperoleh lalrultaln ulji dengaln konsentralsi 

50.000 ppm. Selalnjultnyal dilalkulkaln pengenceraln lalgi dengaln membulalt 5 seri 

konsentralsi lalrultaln 300 ppm, 400ppm, 500ppm, 600ppm, daln 500ppm (Tristalntini 

et all., 2016). 

3. Pengulkulraln ALbsorbaln Blalnko 

 Lalrultaln blalnko terdiri dalri 2 mL DPPH 50 ppm daln 2 mL Etalnol 96%. 

Calmpulraln dihomogenkaln daln diikulbalsi selalmal 30  menit di tempalt gelalp. 

Kemuldialn di ulkulr nilali albsorbalnsinyal menggulnalkaln spektrofotometri ULV-VIS 

paldal palnjalng gelombalng 517 nm (Palrwalti, 2014; Tristalntini et all., 2016). 

4. Penentulaln ALktivitals ALntioksidaln 

 Malsing-malsing konsentralsi lalrultaln ulji ekstralk etalnol Salwi Lalngit  

dipipet sebalnyalk 2 mL dengaln mikropipet malsulkkaln ke dallalm talbulng realksi, 

kemuldialn ditalmbalhkaln 2 mL lalrultaln DPPH 50 ppm. Calmpulraln  dihomogenkaln daln 
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diinkulbalsi selalmal 30 menit di tempalt gelalp. Kemuldialn di  ulkulr nilali albsorbalnsinya l 

menggulnalkaln spektrofotometri ULV-Vis paldal palnjalng gelombalng 517 nm (Palrwalti, 

2014; Tristalntini et all., 2016). 

1.3.7 Analisa Data 

ALktivitals alntioksidaln oleh besalrnyal halmbaltaln raldikall bebals DPPH melalluli 

perhitulngaln persentalse (%) inhibisi seralpaln dengaln menggulnalkaln rulmuls sebalgali 

berikult (Yalhya l et all., 2020) 

% Inhibisi = �& L()*+(,l-).	/0,l-1*2& L()*+(,l-).	3,l4560

& L()*+(,l-).	/0,l-1*  x 100% 

ALbsorbaln  Blalnko : Seralpalm raldikall DPPH paldal palnjalng gelombalng (517nm) 

ALbsorbaln Salmpel : Seralpaln salmpel dallalm raldikall DPPH paldal palnjalng gelombalng 

(517nm) 

Perhitulngaln IC50 senya lwal alktif dilalkulkaln menggulnalkaln regresi linealr 

menggulnalkaln rulmuls : 

y = bx+al 

Keteralngaln: 

y = nilali presentalse inhibisi 

x = konsentralsi salmpel(ppm) 

al = konstalntal (titik potong y) 

b = koefidien (valrialbel x) 

(Pulrwalnto, dkk., 2017) 

   ALnallisis daltal yalng digulnalkaln paldal penelitialn ini aldallalh talbel alnallisis daltal 

deskriptif yalng didalpaltkaln dalri pengalmaltaln lalngsulng yalng bertuljulaln ulntulk 

mengetalhuli penentulaln nilali albsorbalnsi dengaln palnaljng gelombalng 290, 295, 300, 
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305, 310, 315,320 dalri malsing-malsing konsentralsi yalng telalh didalpalaltkaln malkal 

ulntulk selalnjultnyal dihitulng nilali SPF nyal. 
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